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ABSTRAK

Tanaman terung saat ini menjadi tanaman yang menggiurkan dalam sektor pertanian di tengah-
tengah masyarakat di Sumatera Barat. Ditengah meningkatnya produksi tanaman terung juga
terdapat laporan hama dan penyakit tanaman yang semakin marak. Beberapa hama yang menyerang
tanaman terung ada yang berperan sebagai vektor penyebab dan penyebar penyakit tanaman. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan populasi serangga vektor, gejala
serangan serangga vektor, dan intensitas serangan serangga vektor pada tanaman terung di
Sumatera Barat. Penetapan sampel diambil secara diagonal dengan lima titik pengamatan. Masing-
masing titik diambil lima sampel tanaman secara acak. Pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali,
dilakukan pada empat lokasi yang mewakili sentra daerah produksi terung di Sumatera Barat, yaitu di
Kecamatan Kuranji, Kecamatan Pauh, Kecamatan Batang Anai, dan Kecamatan Sitoga. Serangga
vektor yang ditemukan pada tanaman terung ditemukan diantaranya Amrasca devastans, Bemisia
tabaci, Aphids gosypii, Thrips sp, dan Paracoccus sp serta juga ditemukan Acanthocepala terminalis
dan Nezara viridula meskipun dalam jumlah yang sedikit Populasi serangga vektor dominan yang
ditemukan pada tanaman terung dengan intensitas serangan juga mencapai 100% yaitu Bemisia
tabaci dan Amrasca devastans. Peningkatan intensitas serangan serangga vektor seiring dengan
meningkatnya populasi serangga vektor.

Kata kunci: Acanthocepala terminalis, Amrasca devastans, Bemisia tabaci, Nezara viridula
ABSTRACT

Eggplant are currently a lucrative crop in the agricultural sector among people in West Sumatra. In the
midst of increasing eggplant production, there are also increasingly widespread reports of plant pests
and diseases. Some pests that attack eggplant act as vektors that cause and spread plant diseases.
Therefore, this research aims to determine the type and population of vektor insects, symptoms of
vektor insect attacks, and the intensity of vektor insect attacks on eggplant in West Sumatra. The
sample was taken diagonally with five observation points. Five plant samples were taken at each
point at random. Observations were carried out three times, carried out at four locations representing
the centers of eggplant production areas in West Sumatra, namely in Kuranji District, Pauh District,
Batang Anai District, and Sitoga District. Vektor insects found on eggplant include Amrasca
devastans, Bemisia tabaci, Aphids gosypii, Thrips sp, Paracoccus sp and Acanthocepala terminalis,
Nezara viridula are also found, although in small numbers. The dominant population of vektor insects
found on eggplant with the intensity of attacks is also reached 100%, namely Bemisia tabaci and
Amrasca devastans. The increase in the intensity of vektor insect attacks is in line with the increase in
vektor insect populations.

Kata kunci: Acanthocepala terminalis, Amrasca devastans, Bemisia tabaci, Nezara viridula
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PENDAHULUAN

Tanaman terung saat ini menjadi tanaman yang menggiurkan dalam sektor pertanian di
tengah-tengah masyarakat di Sumatera Barat. Terbukti dari laporan dan berita terkini dengan
semakin bertambahnya lahan produktif tanaman terung setahun terakhir. Ditengah meningkatnya
produksi tanaman terung juga terdapat laporan hama dan penyakit tanaman yang semakin marak.
Beberapa hama yang menyerang tanaman terung ada yang berperan sebagai vektor penyebab dan
atau penyebar penyakit tanaman. Serangan serangga vektor dan penyakit tanaman terung
berdampak pada pertumbuhan tanaman yang lambat, produktivitas menurun bahkan gagal panen
dan tanaman mati. Serangga vektor merupakan serangga yang dapat menularkan, memindahkan
dan atau menjadi sumber penyakit. Ordo Hemiptera merupakan serangga vektor yang paling
dominan. Serangga vektor memiliki tipe mulut menusuk dan menghisap. Serangga vektor ini
membawa virus pada styletnya (stylet-borne virus) atau virus dapat terbawa masuk ke dalam tubuh
serangga. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi atau mengetahui spesies serangga
vektor penyakit apa saja yang ditemukan pada tanaman terung dan gejala yang ditimbukannya serta
intensitas serangan serangga vektor di tanaman terung

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Pengambilan sampel serangga vektor pembawa penyakit yang menyerang tanaman terung
dilakukan pada bulan Mei — September 2023 di empat lokasi yang mewakili daerah produksi terung di
dataran rendah Sumatera Barat, yaitu di Kecamatan Kuranji, Kecamatan Pauh, Kecamatan Batang
Anai, dan Kecamatan Sitoga.

A

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel pada tanaman terung di Sumatera Barat; (A) Kecamatan
Kuranji (B) Kecamatan Pauh (C) Kecamatan Batang Anai dan (D) Kecamatan Sitoga.

Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik, kuas serangga, pinset,
perangkap nampan kuning, mikroskop stereo dan binokuler, kamera digital, microcentrifuge tube
volume 2.0 ml, pipet tetes, petridish, preparate slide dan cover, kertas label, dan alat tulis. Sedangkan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol bertingkat (50, 60, 70, 80, 95, 100) %,
minyak cengkeh, aquades, balsam canada/ entelan/hoyer, larutan KOH 10%, spritus, dan kutex
bening.

Jenis, Populasi dan Intensitas Serangan Serangga Vektor

Pengamatan dilakukan dengan menghitung populasi serangga pada tanaman sampel,
terutama kutu kebul (Bemisia tabaci), thrips (Thrips sp), aphids (Aphids gosypii), kutu putih
(Paracoccus sp), dan wereng daun (Amrasca devastans). Kemudian serangga vektor ditangkap
dengan manual dan dimasukkan ke dalam alkohol 70%. Serangga vektor yang diperoleh kemudian
diidentifikasi menggunakan jurnal-jurnal terkait, seperti untuk identifikasi wereng menggunakan
Fletcher (2009), Thrips Subagyo (2014), Utami (2012), dan Mound (1998). Kutu kebul diidentifikasi
menggunakan jurnal dari Nurulalia (2018), dan kutu daun oleh Maharani (2018). Kutu putih
diidentifikasi menggunakan jurnal-jurnal seperti Hariyanto (2020), Yulianto (2015), Ramadhani (2018),
Anugerah (2023) dan Agustin (2022).

Perhitungan intensitas serangan serangga vektor virus pada sampel tanaman terung dihitung
dengan menggunakan rumus (Sisay et al., 2019):

Jumlah tanaman terserang

Intensitas serangan = x 100%

Jumlah tanaman yang diamati
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Serangga Vektor Tanaman Terung dan Gejala Serangan

Jenis serangga vektor yang ditemukan diantaranya Amrasca devastans, Bemisia tabaci,
Aphids gosypii, Thrips sp, dan Paracoccus sp serta juga ditemukan Acanthocepala terminalis dan
Nezara viridula walau dalam jumlah yang sedikit. Menurut Arsi (2022) spesies hama tanaman terung
yang ditemukan di Kabupaten Agam Sumatera Barat yaitu Empoasca sp, Epilachna sparsa , Bemisia
tabaci , Spodoptera litura, Chrysoideixis chalcites dan Bradybaena sp.

Amrasca devastans merupakan serangga dari subordo Sternorrhyncha. Yang dikenal dengan
wereng. Ukuran yang kecil, akan tetapi cepat bereproduksi. Gejala serangannya adanya bitnik-bintik
di permukaan daun bagian atas. Vektor yang menularkan virus penyebab penyakit kuning pada
tanaman terung adalah B. tabaci (Arbeta, 2018). B. tabaci merupakan serangga vektor yang kecil,
sensitive dengan Gerakan dan angin, Kumpulan B. tabaci ini seperti kebul atau asap. Gejala
serangan serangga ini berupa berupa bercak nekrotik akibat pengambilan cairan tanaman.

Gambar 2. Serangga vektor di tanaman terung; (A) Thrips sp,, (B) Aphids gosypii, (C) Paracoccus
sp, (D) Amrasca devastans, (E) Bemisia tabaci,

Populasi Serangga Vektor pada Tanaman Terung

Populasi serangga vektor pada tanaman terung di Sumatera Barat di dominasi oleh populasi
Bemisia tabaci dan Amrasca devastans seperti terlihat pada tabel 1. Kecamatan Kuranji di dominasi
oleh populasi Bemisia tabaci, Sedangkan Kecamatan Pauh, Kecamatan Sitoga dan Kecamatan
Batang Anai didominasi oleh Amrasca devastans.
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Gambar 3. Populasi serangga vektor pada tanaman terung di Sumatera Barat; (A) Kecamatan
Sitoga, (B) Kecamatan Pauh, (C) Kecamatan Batang Anai, (D) Kecamatan Kuraniji
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Tabel 1. Populasi serangga vektor pada tanaman terung

Amrasca Bemisia Aphids Thrips Paracoccus
Kecamatan devastans tabaci gosypii sp sp Total
Kuranji 361 5846 0 176 43 6426
Pauh 285 147 0 59 0 491
Batang Anai 870 252 34 44 0 1200
Sitoga 1199 398 0 76 0 1673
Total 2715 6643 34 355 43 9790

Intensitas Serangan Serangga Vektor pada Tanaman Terung

Intensitas serangan serangga vektor pada tanaman terung di setiap lokasi berbeda-beda, bahkan ada
yang mencapai 100% vyaitu seragga vektor Amrasca devastans dan Bemisia tabaci di Kecamatan
Kuranji (tabel 2). Hal ini menujukkan bahwa seragga vektor Amrasca devastans dan Bemisia tabaci
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap penyebaran dan sumber penyakit tanaman terung. Intensitas
serangan serangga vektor dapat dipengaruhi oleh factor lingkungan, umur tanaman, hama yang
menyerang tanaman, serta pengendalian hama (Arsi, 2022)

Tabel 2. Intensitas serangan serangga vektor pada tanaman terung

Amrasca Bemisia Aphids .

Kecamatan . - Thrips sp Paracoccus sp
devastans tabaci gosypii

Kuranji 100 100 0 66,67 26,67

Pauh 46,67 73,33 0 40 0

Batang Anai 93,33 80 26,67 26,67 0

Sitoga 93,33 93,33 0 73,33 0

Hubungan Populasi Serangga Vektor dengan Intensitas Serangan Serangga Vektor pada
Tanaman Terung seperti terlihat pada gambar 4. Pada gambar ini terlihat bahwa respon populasi
serangga vektor dengan intensitas serangannya berbeda-beda. Hal ini dapat dipengaruhi oleh factor
lingkungan, umur tanaman, hama yang menyerang tanaman, serta pengendalian hama (Arsi, 2022)
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Gambar 4. Hubungan populasi serangga vektor dengan intensitas serangannya di tanaman terung
di Sumatera Barat; (A) Kecamatan Sitoga, (B) Kecamatan Pauh, (C) Kecamatan Batang

Anai, (D) Kecamatan Kuraniji
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KESIMPULAN

Hasil penelitian disimpulkan bahwa Serangga vektor yang ditemukan
pada tanaman terung ditemukan diantaranya Amrasca devastans, Bemisia tabaci, Aphids gosypii,
Thrips sp, dan Paracoccus sp serta juga ditemukan Acanthocepala terminalis dan Nezara viridula
meskipun dalam jumlah yang sedikit Populasi serangga vektor dominan yang ditemukan pada
tanaman terung dengan intensitas serangan juga mencapai 100% yaitu Bemisia tabaci dan Amrasca
devastans. Peningkatan intensitas serangan serangga vektor seiring dengan meningkatnya populasi
serangga vektor.
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